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RINGKASAN

Analisis Karakteristik Marshall Campuran AC-BC Menggunakan Buton
Granular Asphalt (BGA) 15/20 sebagai Bahan Komposis Campuran Agregat
Halus; Yorika Pratidina, 081910301012; 2012: 85 halaman; Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Jember.

Saat ini di Indonesia berkembang produk asbuton baru, yaitu @aton
Granular Asphalt) Asbuton di Indonesia mencapai + 650 juta ton, namun belum
dioptimalkan dengan baik. Untuk mengurangi penggunaan aspal impor, pemerintah
melakukan strategi dengan menggunakan aspal buton pada pembangunan jalan
nasional. Kualitas BGA sudah di implementasikan dan di uji pada campuran aspal
panas, campuran aspal hangat, dan campuran aspal dingin. Hasilnya menunjukkan
bahwa penggunaan BGA pada campuran panas memiliki kualitas yang lebih rendah
dari campuran aspal minyak pen 60/70 dan cocok untuk jalan dengan lalu lintas
rendah. Sedangkan pada campuran aspal dingin, BGA memiliki kualitas yang sama
dengan aspal emulsi campuran dingin dan cocok untuk jalan lalu lintas rendah.

Untuk mengembangkan pemanfaatan BGA, banyak dilakukan penelitian guna
menghasilkan suatu campuran yang baik menggunakan BGA. Hasil dari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BGA dapat meningkatkan stabilitas suatu
campuran serta dapat mempengaruhi karakteristik Marshall campuran aspal beton.
Dengan adanya penjelasan tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan BGA. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui karakteristik
Marshall penggunaan BGA tipe 15/20 sebagai bahan campuran agregat halus pada
campuran AC-BC sehingga dihasilkan campuran yang baik. Variasi BGA yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dengan
penambahan aspal kadar 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7%. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengujian Marshall. Untuk melihat karakteristik hasil

pengujian Marshall digunakan metode deskriptif dan pembobotan. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa penggunaan BGA sebagai bahan campuran agregat halus
mampu meningkatkan nilai stabilitas, namun menurunkan nilai flow pada campuran
AC-BC. Komposisi terbaik diperoleh pada penggunaan BGA 40% dengan kadar
aspal 5,5% dan 6%.



SUMMARY

Marshall Characteristic of AC-BC Mixture Using Buton Granular Asphalt
(BGA) 15/20 as Mixture Material Composition of Fine Aggregat ; Yorika
Pratidina, 081910301012; 2012; 85 pages; the Giwndineering Department, the
Faculty of Engineering, Jember University.

Recently in Indonesia, there is a new variantugbb asphalt, known as BGA
(Buton Granular Asphalt). Asbuton in Indonesia heat + 650 million tons, but it
has been not optimized properly. To reduce the ofeasphalt imports, the
government is pursuing a strategy of using aspbalon on the construction of
national roads. The quality of this BGA has beempleamented and tested on hot
asphalt mixture, warm asphalit mixture, and colchakkpmixture. The results showed
that the use of BGA on hot mixture has a lower iqualf the asphalt oil pen 60/70
and it was suitable for roads with low traffic. Whthe cold asphalt mixture, BGA
has the same quality with a cold mixture of asplaitision and it was suitable for
low traffic roads.

To develop the use of BGA, a lot of research dimnproduce a good mix of
uses BGA. The results of several research suggasthe use of BGA can improve
the stability of a mixture and can affect the chtastics of the Marshall mix asphalt
concrete. Given this explanation needs to be doribdr research on the use of BGA.
The research was done in order to know the charstits of Marshall's use of BGA
type 15/20 as a mixture of fine aggregate in the BX@ mixture to produce a good
mix. BGA variations used in this research is 20904 60%, 80%, and 100% with
bitumen containing 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% and.7¥he method used in this
research is testing Marshall. To see the charattayiof the Marshall test resuits
used descriptive methods and frequency table lbligtan. The result of this research

shows that the use of BGA as soft aggregate mixtordd increase the stability



value, but devaluating flow rate on AC-BC mixtuiidhe best composition achieved
within the usage of 40% BGA with 5,5% and 6% aspbtahcentration.
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